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KATA PENGANTAR 

 
 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh. 

 
Alhamdulillahi rabbil’alamin. Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga posiding ini dapat terwujud. Prosiding ini berisi kumpulan Abstrak 
Artikel Pengabdian kepada Masyarakat yang diajukan Dosen dari Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi 
Swasta dari berbagai Propinsi di Indonesia yang telah dipresentasikan dan didiskusikan dalam Seminar Nasional 
Pengabdian kepada Masyarakat yang bertema “Kolaborasi Inovatif Pengabdian kepada Masyarakat - Akademisi, 
Masyarakat, Pemerintah Daerah, Dunia Usaha dan Industri” yang diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Esa Unggul (UEU) pada Senin, 26 Agustus 2019 di Ballroom 
Kemala, UEU. 

Prosiding ini disusun sebagai dokumentasi artikel publikasi hasil dari kegiatan program Pengabdian kepada 
Masyarakat Dosen yang di desiminasikan, berbagi pengalaman dan inspirasi dari program kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat para Dosen di Indonesia. Diharapkan prosiding ini dapat menambah hasil karya akademisi untuk 
Pengabdian kepada Masyarakat bagi kesejahteraan dan pembangunan berkelanjutan. Dengan demikian, melalui 
program Pengabdian kepada Masyarakat oleh sivitas akademika yang memanfaatkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
dalam rangka memajukan kesejahteraan masyarakat dan mencerdaskan kehidupan bangsa.  Penyelenggaraan 
Seminar Nasional ini dapat menjadi salah satu bagian dari upaya Perguruan Tinggi untuk partisipasi aktif dalam 
pembangunan nasional.   

Kami menyadari bahwa dalam proses penyelesaian prosiding ini, tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak. 
Kami mengucapkan terima kasih atas dukungan dari: 
1. Rektor Universitas Esa Unggul 
2. Gubernur DKI Jakarta 
3. Kementerian Ristek Dikti 
4. Tim Reviewer 
5. Para peserta pemakalah dan seminar 
6. Jajaran Panitia Pelaksana  

 
Akhir kata, jika ada yang kurang berkenan selama penyelenggaraan kegiatan seminar maupun dalam penerbitan 

buku prosiding ini mohon dimaafkan. Semoga apa yang telah kita lakukan ini bermanfaat bagi kemajuan bersama di 
masa depan. Aamiin YRA.  
 

Jakarta, 26 Agustus 2019 
 

Ketua Pelaksana 

Elistia, SE., MM 
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SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS ESA UNGGUL 

 
Assalamu’alaikum Wr.Wb. Salam sejahtera untuk kita semua, 
 

Sebagaimana institusi pendidikan lainnya, Universitas Esa Unggul punya peran penting dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi melalui kegiatan Tridarma Perguruan Tinggi dalam rangka mencerdaskan bangsa 
Indonesia.  Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Esa Unggul didorong untuk dikembangkan melalui strategi-
strategi yang kreatif dan berorientasi pada masa depan, selaras dengan Visi Universitas Esa Unggul yaitu: ”Menjadi   
perguruan   tinggi   kelas   dunia   berbasis   intelektualitas,   kreatifitas  dan kewirausahaan, yang unggul dalam mutu 
pengelolaan dan hasil pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi.“  
  Pengabdian kepada Masyarakat sebagai salah satu aspek dari Tridarma Perguruan Tinggi wajib dilaksanakan oleh 
Dosen.  Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menjadi kegiatan aplikasi dan hilirisasi hasil riset dalam rangka 
turut menyelesaikan permasalahan masyarakat, pemerintah daerah, dunia usaha dan industri.  

Dengan demikian melalui Program Pengabdian kepada Masyarakat oleh sivitas akademika yang 
memanfaatkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, diharapkan dapat memajukan kesejahteraan masyarakat dan 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Kemajuan Sumber Daya Manusia (SDM) dan pembangunan suatu daerah dapat 
dicapai melalui kolaborasi yang konstruktif antara Academic, Business, Government, and Community (ABGC). 
Komitmen bersama ABGC ini sangat diperlukan dalam Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Developments 
Goals/SDGs). 

Oleh karena itu, Universitas Esa Unggul menginisiasi penyelenggaraan Seminar Nasional Pengabdian kepada 
Masyarakat dan Call for Papers Pengabdian kepada Masyarakat yang bertema Kolaborasi Inovatif Pengabdian kepada 
Masyarakat – Akademisi, Masyarakat, Pemerintah Daerah, Dunia Usaha dan Industri.  Semoga Prosiding Pengabdian 
kepada Masyarakat ini dapat memberikan manfaat dalam rangka memberikan kontribusi keilmuan untuk kemajuan 
SDM.  

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) 
Universitas Esa Unggul, jajaran panitia pelaksana, tim reviewer, dan semua pihak yang telah mendukung 
terselenggaranya acara ini pada hari Senin, 26 Agustus 2019 di Ballroom Kemala, Universitas Esa Unggul.  
 
Wassalamu’alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh. 
 

Jakarta, 26 Agustus 2019 
 

Rektor Universitas Esa Unggul 
 

Dr. Ir. Arief Kusuma Among Praja, MBA 
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SUSUNAN ACARA 

 
 

Kegiatan Waktu 
Registrasi peserta 08.00 – 09.00 
Menyanyikan Indonesia Raya 09.00 – 09.15 
Opening speech : 

Dr. Ir. Arief Kusuma Among Praja, MBA 
09.15 – 09.45 

Keynote Speaker: 
Anies Rasyid Baswedan, S.E., M.P.P., Ph.D. 
Gubernur DKI Jakarta 

09.45 – 10.30 

Invited Speaker : 
Prof. Dr. Ocky Karna Radjasa, M.Sc.  
Direktur Riset dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat, Kemenristek Dikti 

 
10.30 – 11.30 

ISOMA 12.00 – 13.00 
Diseminasi Pengabdian kepada Masyarakat  
oleh para peserta Dosen di ruang conferences 

13.00 – 15.30 

Coffee break 15.30 – 16.00 
Pengumuman Best Paper kategori: 

1. Sosial Humaniora 
2. Kesehatan 
3. Teknik, Seni, dan Sains 

16.00 – 16.30 

Penutup 16.30 – 17.00 
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Abstrak 
Tujuan penulisan paper ini adalah untuk lebih memahami permasalahan pendidikan tinggi di Kabupaten Maluku Barat 
Daya (MBD), yang merupakan wilayah perbatasan dengan Negara Timor Leste. Kabupaten MBD termasuk daerah 
terdepan Indonesia dengan kategori 3T (tertinggal, terdepan dan terluar). Kabupaten MBD memiliki ibu kota Tiakur, 
Moa Lakor, merupakan kabupaten berusia muda hasil pemekaran pada tahun 2008. Metodologi yang dilakukan adalah 
kelompok diskusi terarah dengan berbagai narasumber dan pemangku kepentingan di Universitas Pattimura dan 
Universitas Kristen Indonesia Maluku, Ambon. Topik diskusi adalah memahami permasalahan pendidikan tinggi di 
wilayah Kabupaten MBD dalam mempersiapkan sumber daya manusia seiring dengan dibukanya eksplorasi Blok 
Masela. Kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan diskusi tersebut adalah, terdapat keinginan bahwa putera daerah 
harus mampu ikut serta mengelola Blok Masela. Jangan sampai yang terjadi, kekayaan alam di daerah sendiri tetapi 
yang mengelola adalah orang asing. Sehingga, melihat kebutuhan tersebut Universitas Pattimura membuka Program 
Studi di Luar Kampus Utama (PSDKU) sejak tahun 2016, dengan diawali membuka program-program studi Pendidikan 
Matematika, Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan Guru SD, Peternakan, Hukum, dan Akuntansi. 
 
Kata Kunci: Wilayah Perbatasan, Maluku Barat Daya, Pendidikan Tinggi, Program Studi Di Luar Kampus Utama 
 

Abstract 
The purpose of this paper is to better understand the problem of higher education in Southwest Maluku Regency 
(MBD), which is the border area between Maluku Province and the State of Timor Leste. District of MBD includes 
areas with categories 3T (lagging, leading and outermost), in the leading regions of Indonesia. The MBD Regency has 
the capital city Tiakur, Moa Lakor, which is a regency that is still young as a result of the expansion in 2008. The 
methodology carried out was a focus group discussion with various informants and stakeholders, at Pattimura 
University and Maluku Indonesian Christian University (UKIM), Ambon. The topic of discussion was understanding the 
problems of higher education in the MBD Regency area in preparing human resources in line with the opening of the 
Masela Block exploration. There is a desire that the people of the region must be able to participate in managing the 
Block. Do not let natural resources happen in your own area but those who manage are foreigners. Seeing this need, 
Pattimura University opened the Main Off-Campus Study Program (PSDKU) since 2016 with the opening of Study 
Programs of Mathematics, Education, English Language Education, Elementary Teacher Education, Animal 
Husbandry, Law and Accounting. 
 
Keywords: Border Area, Southwest Maluku (MBD), Higher Education, Study Programs Outside the Main Campus 

(PSDKU) 
 

 
Pendahuluan  

Perbatasan Negara kini menjadi isu yang penting dalam perdebatan semua negara di dunia. 
Pemerintah Indonesia harus melihat masalah ini secara serius, sebab masyarakat di Maluku, 
khususnya Kabupaten Maluku Barat Daya (MBD) merupakan wilayah terdepan di perbatasan. 
Merekalah (masyarakat MBD) yang lebih banyak mengetahui mengenai Timor Leste dan Australia 
dibandingkan Maluku dan Indonesia secara umum. (Saptenno dalam Unpatti, 2019) 

Perbatasan negara merupakan wilayah terdepan sebagai daerah tempat keluar masuknya 
perdagangan nasional dan internasional. Sudah seharusnya negara memperhatikan batas-batas 
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), sebab jika berbicara mengenai persoalan-persoalan 
ekonomi, pertahanan, keamanan negara, semuanya ada pada perbatasan negara. Karena itu sudah 
seharusnya analisis tentang perbatasan negara dipertajam sebagai manifestasi kedaulatan negara. 
(Akyuwen dalam Unpatti, 2019) 
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Ekonomi Bangsa Indonesia banyak berada di perbatasan dengan berbagai kekayaan 
alamnya, karena itu pemerintah harus membangun sarana prasarana untuk menunjangnya. Seperti 
membangun jalan, jembatan dan juga infarstruktur lainnya (Orno dalam Unpatti, 2019) 

Untuk itu perlu pengkajian lebih mendalam mengenai wilayah perbatasan. Perlu dilakukan 
sosialisasi kepada masyarakat, anak-anak sekolah dan dinas-dinas terkait. Berbagai masukan perlu 
diberikan sebagai pertimbangan pemerintah tingkat provinsi maupun kabupaten/kota dalam 
membangun wilayah perbatasan. (Nendissa dalam Kumparan, 2019). 

Berdasarkan kesadaran akan pentingnya wilayah perbatasan, maka penulis tertarik untuk 
lebih memahami masalah-masalah wilayah perbatasan, khususnya mengenai permasalahan 
pendidikan tinggi di Kabupaten Maluku Barat Daya, yang merupakan wilayah perbatasan antara 
Provinsi Maluku sebagai bagian dari Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan Negara Timor 
Leste. Wilayah ini sangat kaya akan gas alam dan perikanan sehingga diperlukan putera-putera 
daerah yang mampu mengelolanya, jangan sampai justru pengelolaan ini diambil oleh orang asing 
yang lebih memiliki keahliah. Karena itu selain pendidikan dasar perlu dipikirkan untuk 
meningkatkan keahlian sumber daya manusia di daerah lokal dengan banyak memberikan 
kesempatan kepada putera daerah untuk dapat menikmati pendidikan tinggi. 

 

 
Gambar 1.  

Peta Kabupaten Maluku Barat Daya 
Sumber:https://suaramalukudotcom.wordpress.com/2016/03/19/sekolah-abad-18-di-maluku-barat-daya-belum-

berstatus-negeri/ 
 
Kajian Pustaka 

Daerah 3T adalah daerah tertinggal, terdepan dan terluar yang harus diperhatikan 
kesejahteraannya. Sebagian besar wilayah 3T merupakan gerbang depan perbatasan Indonesia. 
Lokasinya biasanya jauh dari ibukota provinsi, membuat pertumbuhan ekonomi di sana terhambat 
karena pembangunan infrastruktur yang tidak merata. Di sisi lain, area 3T menyimpan keunikan 
yang jarang dimiliki oleh daerah lain, termasuk berbagai tempat wisata yang indah dan budaya 
dengan karakteristik tersendiri. Kearifan dan budaya lokal masih sangat dijaga dan dilestarikan di 
daerah 3T. Ini adalah modal bagi wilayah 3T untuk mengembangkan berbagai potensinya. Untuk 
mengembangkan ini, kerjasama dan kesadaran antar sesama orang Indonesia diperlukan untuk 
bekerja saling bahu membahu (Mbangundeso, 2019). Wilayah 3T di Provinsi Maluku meliputi 
Maluku Barat Daya (MBD), Maluku Tenggara Barat (MTB), Maluku Tengah, Buru, Kepulauan 
Aru, Seram Barat, Seram Timur, dan Buru Selatan (Faktawilayah, 2017) 

Beberapa masalah yang dihadapi oleh wilayah perbatasan antar negara adalah distribusi 
penduduk yang tidak merata dan sumber daya manusia yang berkualitas rendah. Kondisi ini juga 
berkaitan dengan masalah eksploitasi sumber daya alam yang tidak terkendali (Rani, 2012). Banyak 
masalah yang dihadapi oleh wilayah perbatasan Provinsi Maluku dan Timor Leste. Pembangunan 
perlu dilakukan dengan memprioritaskan pendekatan kesejahteraan, lingkungan dan keamanan di 
wilayah perbatasan ini. Masalah utama yang dihadapi wilayah perbatasan Provinsi Maluku adalah 
terisolasinya wilayah, kerentanan pertahanan dan keamanan di perbatasan, pengelolaan sumber 
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daya alam yang masih belum optimal, serta ketersediaan kualitas dan kuantitas sumber daya 
manusia rendah. Peningkatan pelatihan SDM dan penyediaan dana yang cukup diperlukan sebagai 
prioritas dalam menangani perbatasan. Dengan demikian kecepatan pembangunan di wilayah 
perbatasan dapat dilakukan secara terus menerus. (Kennedy, 2019) 

Saat ini, human security merupakan faktor penting dalam pengembangan daerah perbatasan. 
Peningkatan kesadaran terhadap human security membuka peluang bagi daerah perbatasan untuk 
mempercepat proses pembangunan. Human security juga merupakan investasi penting untuk 
pengembangan wilayah perbatasan. Dengan demikian, tantangan bagi pemerintah dan berbagai 
pemangku kepentingan lainnya di wilayah perbatasan adalah bagaimana mengintegrasikan human 
security sebagai inti dalam proses perencanaan dan pelaksanaan pengembangan wilayah perbatasan 
dipusatkan pada pembangunan manusia. Jika pengembangan wilayah perbatasan tidak 
memperhatikan pembangunan dan pemberdayaan manusia, rasa nasionalisme masyarakat di 
wilayah perbatasan akan memudar dan menghilang karena merasa tidak diperhatikan oleh 
pemerintah. Kepercayaan publik pada pemerintah daerah juga akan berkurang sehingga dapat 
menciptakan gangguan pada stabilitas keamanan yang pada akhirnya akan mengganggu rasa 
persatuan dan kesatuan nasional. Pendidikan dan kesejahteraan masyarakat juga harus menjadi 
fokus pemerintah dalam membangun daerah perbatasan. (Rani, 2012) 

Pengembangan wilayah perbatasan tidak hanya difokuskan pada bagaimana kawasan itu 
aman dari gangguan separatisme, gangguan kedaulatan negara oleh negara tetangga, penciptaan 
keamanan dan ketertiban umum, tetapi juga harus fokus tentang kesejahteraan rakyat terkait dengan 
human security. Human security sangat penting dan memiliki dimensi yang luas, mulai dari 
keamanan atas ancaman penyakit menular, kerawanan pangan, malnutrisi, ancaman kehidupan 
sehari-hari (keamanan kerja, akses pendidikan) hingga keamanan kejahatan dan terorisme. 
Paradigma pembangunan wilayah perbatasan dalam hal human security berorientasi pada 
peningkatan kualitas sumber daya manusia yang diukur melalui Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM). IPM adalah alat pengukuran yang terdiri dari indikator pendidikan, kesehatan, dan daya beli. 
Ketiganya mencerminkan kualitas sumber daya manusia yang kemudian bertindak sebagai 
penjamin untuk kelangsungan pembangunan. (Rani, 2012) 

 
Metode Pelaksanaan  

Kegiatan ini dilakukan dengan metode diskusi, bersama para narasumber yang bertempat 
tinggal dan berkegiatan di Ambon. Karena adanya kesulitan menyatukan anggota diskusi, maka 
penulis dan tim melakukannya secara terpisah sesuai kesempatan yang mereka miliki.  

Lokasi dan waktu kegiatan dilaksanakan di Ambon, Maluku pada tanggal 8-12 November 
2018.  

Diskusi dilakukan dengan beberapa narasumber yaitu Rektor Universitas Pattimura 
(Unpatti), Rektor Universitas Kristen Indonesia Maluku (UKIM) beserta para mahasiswa pasca 
sarjana dan beberapa dosen dari LPPM dan Fakultas Ekonomi UKIM, serta Bupati Maluku Barat 
Daya. Sebuah diskusi melibatkan 4-10 orang, khusus dengan para mahasiswa pascasarjana 
mencapai 30 orang. Para narasumber rata-rata sudah berpendidikan tinggi di tingkat sarjana S1 
maupun S2, sehingga metode kegiatan yang paling cocok adalah diskusi kelompok terarah. 

Tujuan kegiatan adalah peningkatan pemahaman terhadap suatu masalah. Peningkatan 
pemahaman dilakukan dengan lima kegiatan diskusi yaitu: 

 Diskusi dengan Rektor UKIM, Dr Jafet Damamain, dan beberapa dosen dari Fakultas 
Ekonomi. 

 Diskusi dengan Rektor Unpatti, Prof. Dr. M. J. Saptenno., SH, M.Hum. 
 Diskusi dengan Bupati Maluku Barat Daya, Drs. Barnabas N. Orno. 
 Diskusi dengan para mahasiswa Pascasarjana UKIM 
 Diskusi dengan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat UKIM, Dr M. Pentury dan 

beberapa dosen peneliti 
Banyak topik diskusi yang dilakukan, salah satunya adalah bagaimana mengatasi masalah 

pendidikan tinggi untuk meningkatkan keahlian putera daerah di wilayah perbatasan Kabupaten 
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Maluku Barat Daya (MBD) yang memiliki kekayaan alam gas dan perikanan, dimana secara 
geografis merupakan wilayah perbatasan laut dengan Negara Timor Leste.  

 

   
Gambar 2 

Diskusi dengan para mahasiswa Pascasarjana UKIM 
 

Hasil dan Pembahasan 
Diskusi yang dilakukan adalah untuk memahami permasalahan terhadap isu-isu pendidikan, 

khususnya pendidikan tinggi di wilayah Kabupaten MBD dalam mempersiapkan sumber daya 
manusia seiring dengan dibukanya operasionalisasi Blok Masela. Ada keinginan bahwa putera 
daerah harus mampu ikut serta mengelola Blok tersebut. Jangan sampai yang terjadi adalah, 
kekayaan alam terdapat di daerah sendiri, tetapi yang mengelola adalah orang asing. Sehingga 
hanya merekalah yang mengambil keuntungan, dan putera daerah hanya sekedar menonton saja. 
Walaupun pendidikan dasar merupakan prioritas utama, namun mempersiapkan keahlian sumber 
daya manusia daerah juga tidak kalah pentingnya. 

 

   
Gambar 3 

Diskusi dengan Rektor Universitas Kristen Indonesia Maluku (UKIM) 
  
Kabupaten MBD termasuk daerah dengan kategori 3T, di wilayah terdepan Indonesia 

berhadapan dengan Timor Leste dan Australia. Kekayaan alam terutama adalah perikanan, 
pariwisata, dan gas alam. Jika tidak dijaga tentunya akan dicuri oleh negara tetangga. Masyarakat 
MBD-lah yang pertama kali akan berhadapan dengan negara tetangga tersebut, bukan dari daerah 
lain. Karena itu SDM-nya harus diperhatikan terutama pendidikan dasarnya. Menurut masyarakat 
wilayah MBD, mereka sangat ingin mengubah nasibnya yang masih terbelakang, yaitu melalui 
pendidikan yang mereka idam-idamkan. 

Dalam meningkatkan kualitas SDM, peran gereja sangat penting dalam menghilangkan 
tingkat buta huruf, sampai ke wilayah pedalaman. Namun infrastruktur yang lebih baik masih 
sangat diperlukan, gedung-gedung sekolah, dan juga penyediaan guru. Hal-hal ini perlu 
diperhatikan oleh pemerintah daerah, pemerintah provinsi maupun pemerintah pusat. Apalagi 
Kabupaten MBD masih berusia muda yang merupakan hasil pemekaran.  

Kabupaten MBD memiliki ibu kota Tiakur, Moa Lakor, dibentuk berdasarkan UU 
No.31/2008 yang merupakan pemekaran dari Kabupaten Maluku Tenggara Barat (Wikipedia, 
2019).
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Gambar 4 
Diskusi dengan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat UKIM 

 
Dukungan Pemerintah Daerah Provinsi dan Kabupaten MBD 

Pemerintah Kabupaten Maluku Barat Daya (Pemkab MBD) mendukung pengembangan 
Program Studi di Luar Kampus Utama (PSDKU)/Pendidikan Daerah Domisili (PDD), yang telah 
dibuka di daerah perbatasan. Pemerintah Kabupaten akan terus mendukung PSDKU dan berharap 
program ini dapat menghasilkan sumber daya manusia yang cerdas dan berkualitas. Wilayah MBD 
yang berbatasan langsung dengan negara tetangga Timor Leste sangat membutuhkan sumber daya 
manusia yang andal dan berkualitas dengan mentalitas yang baik untuk memajukan wilayah ini. 
Pola pikir harus diubah. Kabupaten MBD secara geografis letaknya sangat jauh dan ketinggalan, 
membutuhkan orang-orang pintar dan cerdas untuk membangunnya. Pemerintah Kabupaten MBD 
mengundang semua pihak untuk bergandengan tangan dengan langkah-langkah bersama dalam 
memajukan wilayah MBD untuk mensejahterakan seluruh masyarakat. (Malu, 2018) 

Pemerintah Kabupaten MBD ingin membangun universitas, seiring akan dioperasikannya 
Blok Masela di wilayah tersebut. Universitas Negeri dibangun di MBD untuk mempersiapkan 
sumber daya manusia bagi anak-anak muda daerah ini. Pembangunan kampus di MBD dimulai 
pada pertengahan 2016. Siswa di Kabupaten MBD masih menjalankan proses kuliah dari Unpatti 
menggunakan gedung sekolahan, sampai kampus selesai dibangun. Aspirasi Pemerintah MBD 
adalah adanya program studi pertambangan, yang merupakan prioritas pengembangan. Pemerintah 
MBD juga telah bekerja sama dengan Unpatti dan Blok Cepu. Sejumlah kolaborasi dicanangkan, 
termasuk pengiriman siswa dari MBD ke perguruan tinggi oleh Blok Cepu. Kampus yang dibangun 
akan dimotori Blok Cepu (Kompas, 2016). 

Dalam menghadapi eksplorasi Blok Masela, diperkirakan akan banyak tenaga kerja yang 
akan terserap. Bukan hanya ahli perminyakan dan pertambangan yang akan dipekerjakan, namun 
banyak bidang lain yang akan dibutuhkan. Seperti dalam bidang pertanian dan peternakan, akan ada 
peningkatan distribusi makanan dan daging. Dengan banyaknya orang yang akan bekerja di sana, 
kebutuhan makanan akan bertambah, sehingga banyak program studi lain yang dibutuhkan dan 
perlu dipersiapkan. Program PSDKU/PDD diresmikan pada tanggal 16 Juni 2016 di Ibukota 
Kabupaten MBD, Tiakur. Pada saat itu proses seleksi penerimaan mahasiswa baru dilaksanakan. 
Terdapat 308 calon mahasiswa dari total 500 peserta yang mengikuti seleksi. Di Tiakur MBD, 
dibuka Program Studi Pendidikan Matematika, Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan Guru SD, 
Peternakan, Hukum, dan Akuntansi. Pembukaan program-program studi ini bukan hanya keinginan 
Unpatti, tetapi juga merupakan kebutuhan masyarakat untuk mempersiapkan sumber daya manusia 
dalam pengelolaan Blok Masela. (Moses dalam Mollucastimes, 2016) 

Pemerintah Provinsi Maluku juga mendorong dan mengapresiasi upaya Unpatti Ambon 
dalam melaksanakan PSDKU di wilayah perbatasan, termasuk di Kabupaten MBD yang berbatasan 
langsung dengan Timor Leste. Mengingat masyarakat di wilayah itu masih tergolong dalam 
kategori daerah 3T, dan secara umum masih sangat sedikit yang mengecap dunia perguruan tinggi, 
PSDKU menjadi penting untuk dilaksanakan. Selain untuk pemerataan transformasi ilmu 
pengetahuan, juga bermaksud memperpendek rentang kendali kebutuhan akan pendidikan untuk 
tingkat perguruan tinggi. Tujuanya adalah untuk menyiapkan sumber daya manusia menghadapi 
perkembangan era globalisasi yang terus melaju saat ini. Pembukaan kelas jauh oleh Unpatti adalah 
upaya Pemerintah mendekatkan pelayanan Pendidikan Tinggi kepada masyarakat, terutama bagi 
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anak-anak pintar yang mempunyai tingkat ekonomi relatif kurang mampu di pulau-pulau terluar 
(Orno dalam Radiodms, 2019). 

Pemkab MBD, dengan segala keterbatasan dana yang ada, berusaha melaksanakan program 
PSDKU/PDD ini dengan tujuan untuk meningkatkan SDM lokal. Total dana hibah yang disediakan 
oleh Pemkab MBD selama tahun 2017, adalah Rp12,8 milyar melalui 17 item hibah. Salah satu 
diantaranya adalah hibah kepada PSDKU/PDD Unpatti senilai Rp 8,5 milyar, atau dapat dikatakan 
merupakan yang terbesar, 66,4 persen dari total anggaran hibah hanya untuk PSDKU/PDD Unpatti 
(Ambonmanise, 2018). 
 
    

   
Gambar 5.  

Diskusi dengan Bupati Maluku Barat Daya, Drs. Barnabas N. Orno 
 
Program PSDKU oleh Unpatti di Kabupaten MBD 

Program Studi Di Luar Kampus Utama (PSDKU) adalah pelaksanaan kegiatan pendidikan 
tinggi oleh universitas di luar kampus utamanya. Dasar hukum untuk menyelenggarakan PSDKU 
adalah Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi No.1/2017 tentang Pembukaan, 
Perubahan dan Penutupan Program Studi di Luar Kampus Utama Pendidikan Tinggi. 

Unpatti telah menerapkan PSDKU sejak 2016 di Kabupaten MBD dan Kepulauan Aru. 
Program ini sangat penting bagi Maluku, karena merupakan provinsi kepulauan, dengan total 1.800 
pulau tersebar sampai ke perbatasan Australia dan Timor Leste. Tujuan implementasi PSDKU ini 
adalah pemerataan akses dan peningkatan kualitas pendidikan tinggi di Indonesia. 

Tujuan Unpatti membuka program studi di luar kampus utama adalah untuk memenuhi 
memenuhi akses pemerataan pendidikan di Provinsi Maluku. Jumlah mahasiswa yang masuk 
PSDKU Unpatti (tahun 2018) mencapai 530 orang, yang didukung oleh 16 dosen. Unpatti berterima 
kasih atas dukungan positif yang diberikan oleh pemerintah kabupaten, dan dengan dikeluarkannya 
Keputusan Menristek Dikti tentang izin membuka studi PSDKU Unpatti di MBD, sehingga siap 
untuk mandiri. Saat ini, dies natalis PSDKU kedua telah dilakukan di MBD (2018), dengan enam 
program studi yang telah dibuka (Male dalam Pamanawanews, 2018). 

Unpatti juga melakukan studi dengan mengunjungi Universitas Syiah Kuala (Unsyiah). 
Kunjungan ini bertujuan mempelajari bagaimana Unsyiah menjalankan PSDKU yang telah 
dilaksanakan mereka di Gayo Lues sejak tahun 2014, dengan empat program studi yaitu Biologi, 
Kehutanan, Argoteknologi dan Pendidikan Manajemen. Saat ini jumlah mahasiswa PSDKU di 
Gayo Lues adalah 671 (pada 2018). Dalam proses pembelajaran, Unsyiah menerapkan dua metode, 
yaitu melalui pertemuan tatap muka di ruang kuliah dan melalui teleconference. (Unsyiah, 2018) 

Unpatti melakukan pertemuan rutin (rapat kerja) untuk membahas pelaksanaan PSDKU, di 
Kabupaten MBD dan Kepulauan Aru. Misalnya, diskusi untuk PSDKU di MBD adalah tentang 
pembebasan tanah dan bangunan untuk pelaksanaan PSDKU. Juga bagaimana poses belajar 
mengajar bisa berjalan dengan baik sesuai dengan fasilitas dan infrastruktur yang ada, termasuk 
pembangunan rumah dinas. Juga menyiapkan alat belajar, bahan pengajaran, persiapan administrasi 
dan penjaminan mutu (Tribun-maluku, 2017). 

Tim Sosialisasi PSDKU Unpatti selalu melakukan kegiatan terhadap sejumlah sekolah di 
kabupaten MBD. Tujuannya adalah memperkenalkan PSDKU Unpatti kepada seluruh masyarakat, 
bahwa kampus memiliki status negeri siap untuk melayani pendidikan generasi penerus bangsa 



Prosiding Seminar Nasional Abdimas 2019 ISBN: 978-602-5596-82-7 
 

354 

sehingga memiliki SDM yang lebih baik seperti daerah-daerah lain yang telah maju (Radiodms, 
2019). 

Program ini merupakan keharusan dan sangat dinanti sebagai kebutuhan masyarakat di 
daerah tersebut. Program ini telah direspon dengan baik oleh para pemimpin Unpatti dan 
pemerintah daerah. Diharapkan semua dukungan yang baik dari pemerintah daerah, masyarakat 
setempat serta semua pihak dapat dipertahankan dengan baik sampai di masa yang akan dating 
(Watloly di Mollucastimes, 2016). 
 

   
Gambar 6.  

Diskusi dengan Rektor Universitas Pattimura 
 
Kesimpulan  

Ada keinginan bahwa putera daerah MBD harus mampu ikut serta mengelola Blok Masela 
yang akan dioperasionalkan, walaupun wilayah ini termasuk dalam kategori 3T (tertinggal, terdepan 
dan terluar). Pemda MBD merasa terdapat kebutuhan tenaga ahli dari daerahnya untuk mengelola 
kekayaan alam di daerah sendiri, tidak hanya orang asing yang mengelolanya. Pemerintah 
Kabupaten MBD ingin membangun universitas yang telah dimulai pada pertengahan 2016. 
Mahasiswa di MBD masih menjalankan proses perkuliahan jarak jauh dari Universitas Pattimura 
(Unpatti). Unpatti melaksanakan program Program Studi Di Luar Kampus Utama (PSDKU) dengan 
tujuan pemerataan akses dan peningkatan kualitas pendidikan tinggi di Indonesia. Di Ibukota MBD, 
Tiakur, sudah dibuka dibuka program-program studi dari Unpatti, yaitu Pendidikan Matematika, 
Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan Guru SD, Peternakan, Hukum, dan Akuntansi. Pembukaan 
program ini merupakan kebutuhan masyarakat untuk mempersiapkan sumber daya manusia, 
khususnya dalam pengelolaan Blok Masela. 
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